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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mendiskripsikan 

persepsi perawat pelaksana terhadap supervise kepala ruang dalam asuhan 

keperawatan Penelitian dilakukan terhadap 60 sampel perawat pelaksana di 

ruang rawat inap RS X Jakarta Barat.  

Setelah dilakukan pengolahan data dengan metode statistik beserta 

analisisnya, maka penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

Persepsi perawat pelaksana terhadap pelaksanaan supervise asuhan 

keperawatan oleh  kepala ruang sudah dilakukan  sebanyak  56.7% responden 

dengan distribusi sebagai berikut : persepsi perawat pelaksana terhadap 

pelaksanaan supervise pengkajian keperawatan  sudah dilaksanakan  sebanyak 

56.7% , diagnose keperawatan sebanyak 78.3%;  perencanaan keperawatan 

sebanyak 58.3% , tindakan keperawatan  sebanyak 60%    dan evaluasi 

keperawatan sebanyaak 78.3%. 

Hasil diatas dapat menjadi gambaran bahwa persepsi perawat 

pelaksana terhadap supervise kepala ruang dalam asuhan keperawatan belum 

maksimal dengan pelaksanaan supervise didominasi dalam kategori diagnose 

dan evaluasi keperawatan yang memiliki persentase sebanyak 78.3%. sehingga 

berdampak pada mutu asuhan keperawatan yang belum optimal dalam 

pelayanan asuhan keperawatan yang diberika kepada pasien.  
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B. Saran 

1. Bagi Kepala ruang 

Bagi kepala ruang diharapkan untuk dapat meningkatkan motivasi 

dalam kegiatan membimbing dan pengawasan asuhan keperawatan 

sehingga dapat meningkatkan mutu asuhan keperawatan kepada 

pasien dan memberikan memotivasi ketua tim untuk melakukan 

bimbingan dan pengawasan terhadap asuhan keperawatan .  

2. Bagi bidang keperawatan 

Bagi bidang keperawatan dapat memberikan penyegaran dalam 

workshop dan pelatihan terhadap kepala ruang terkait supervise 

asuhan keperawatan. Sehingga dapat meningkatkan kualitas asuhan 

keperawatan sehingga dapat meningkatkan motivasi kepala ruang 

dalam supervise asuhan keperawatan. 

3. Bagi Peneliti lain 

Peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian dengan 

metode cross sectional untuk melihat factor-faktor yang 

mempengaruhi supervise kepala ruang. untuk meningkatkan mutu 

asuhan keperawatan dan penelitiana dapat menjadi dasar untuk 

melakukan penelititan yang lebih lanjut terkait supervise keperawatan.   

 

 



i 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahaddyah, R. M. (2012). Analisis Pelaksanaan Supervisi Keperrawatan Di RSUD 

Kota Depok Tahun 2012. Universitas Indonesia , 10-14. 

Basuki, D. (2018). Buku Ajar Manajemen Keperawatan Untuk Mahasiswa dan 

Praktisi. Sidoarjo: Indomedika Pustaka. 

Carpenito, L. J. (2009). Buku Saku Diagnosa Keperawatan. Jakarta: EGC. 

Efendy, M. A. (2014). Analisa Penerapan Standar Dokumentasi  Keperawatan 

dengan Kualitas Pelayanan Keperawatan di Ruang Rawat Inap RSUD 

Gambiran. repository.usu.ac.id , 26-28. 

Ghofur, A. (2013). standar dan model dokumentasi keperawatan. Jakarta: 

Kementrian Kesehatan. 

Gumilar, J. (2017). Persepsi Remaja di Lingkungan Lokalisasi Tentang Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. UIN Walisongo , 18-19. 

Mua, E. L. (2011). Pengaruh Pelatihan Supervisi Klinik Kepala Ruangan Terhadap 

Kepuasan Kerja Dan Kinerja Perawat Pelaksana Di Ruang Rawat Inap Rumah 

Sakit Woodward Palu. Universitas Indonesia , 87-112. 

Nursalam. (2011). Manajemen Keperawatan : Aplikasi dalam Praktek Keperawatan 

Profesional Edisi 3. Jakarta: Salemba Medika. 

Nursalam. (2012). Manajemen Keperawatan Aplikasi Dalam Praktik Kepperawatan 

Profesional Edisi 3. Jakarta: Salemba Medika. 

Olfah, Y. (2016). DOKUMENTASI KEPERAWATAN. Jakarta: Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia. 

Parmin. (2010). Hunbungan Pelaksanaan Fungsi Manajemen Kepala Ruangan 

dengan Motivasi Perawat Pelaksana Di Ruang Rawat Inap RSUD Undata Palu. 

FIK Ui , 28-33. 

Rayadi, I. (2014). Job Des Kepala Ruangan. Jakarta: Academia. 

Setiadi. (2017). Konsep Manajemen Keperawatan. Academia , 2-26. 

Sibarani, E. (2018). Diduga Malpraktek, 2 Perawat Di RSUD Manokwari 

Dipolisikan. Jayapura: Pasific Pos.Com. 

Siswanto, L. M., Haryati, T. S., & Sukihananto. (2013). Faktor-Faktor yang 

Berhhubungan dengan Kelengkapan Pendokumentasi Asuhan Keperawatan. 

Depok: Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia. 



ii 
 

Sitorus, R., & Panjaitan, R. (2011). Manajemen Keperawatan: Manajemen 

keperawatan di ruang rawat. Jakarta: CV Sagung Seto. 

Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Sudarta, I. W., Rosyidi, M. I., & Susilo, E. (2019). Managemen Keperawatan Teori 

dan Aplikasi Praktik Keperawatan. Yogyakarta: Gosyen Publishing. 

Sudibyo, S., & Rustika. (2013). Buku Ajar Metodologi Riset Keperawatan. Jakarta: 

CV. Trans Info Media. 

Sugiarto, E. (2016). Gambaran Pelaksanaan Supervisi Keperawatan dalam Perspektif 

Perawat Pelaksana Di Rumah Sakit Paru dr. Ario Wirawan Salatiga. Universitas 

Muhammadiyah Surakarta . 

Susilo, W. H. (2013). Prinsip-prinsip Biostatistika dan Aplikasi SPSS pada Ilmu 

Keperawatan. Jakarta: In Media. 

Sutanto, P. (2017). Panduan Supervisi Akademik. Jakarta: Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

Suyanto. (2008). Mengenal Kepemimpinan dan Menejemen Keperawatan di Rumah 

Sakit. Jogjakarta: Mitra Cendekia. 

 Thoha, M. (2017). Manajemen peningkatan mutu ketenagaan dan sumber daya 

manusia di Madrasah Aliyah Negeri Pamekasan. Manageria : jurnal manajemen 

pendidikan islam . 

W, M. (2018). Orientasi Audit. Jakarta: PPKC. 

Zusmiati, L. (2016). Analisa Persepsi Perdagangan dan Pengusaha Terhadap 

Keunggulan Pembiayaan Bai'bi Thsaman Ajil di BMT Pahlawan Program 

Kelompok Usaha Muamalat Notorejo Tulungagung. IAIN Tulungagung , 16-18. 



iii 
 

 


